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SUMMARY

REZA ELSADAI SILALAHI. Growth and Organoleptic Test of Green Mustard
(Brassica juncea L.) Biofortification Results with Calcium (Ca) Cultivated
Hydroponic Floating Raft (Water Culture) (Supervised by MUNANDAR and
TEGUH).

The low calcium intake of the Indonesian people is one of the causes of
the high risk of osteoporosis. Therefore, support is needed in meeting the body's
calcium needs. This study aims to determine the growth and organoleptic test of
mustard greens (Brassica juncea L.) as a result of biofortification with calcium
(Ca) cultivated by hydroponic floating raft (water culture). This study used a
descriptive test with 2 treatments and 4 replications, consisting of the addition of
standard AB mix (P1) and the addition of 300 ppm (P2) of calcium to green
mustard plants. The parameters observed included plant height, number of leaves,
level of greenness, plant fresh weight, plant dry weight, moisture content, root
crown ratio, calcium content, food fiber and organoleptic tests with components
of assessment of color, taste, preference, and texture. The research treatment had
no significant effect on the height of the mustard plant seen in the mustard plant
with the addition of 300 ppm calcium, only a slight decrease from the mustard
plant with the addition of the AB mix standard, but a significant effect on the wet
weight and dry weight of the mustard plant with the addition of the standard AB
mix. which is higher than the mustard plant with the addition of 300 ppm calcium.
Giving a calcium concentration of 300 ppm increased the number of leaves,
greenness of the leaves, increased calcium content and dietary fiber in mustard
greens. The assessment of the organoleptic test results showed that mustard greens
with 300 ppm calcium treatment were dark green in color, had a sweet taste, had a
crunchy texture, and were preferred by panelists. So the green mustard plants that
get the addition of 300 ppm of calcium can be accepted and liked by the public to
meet their daily calcium needs.
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RINGKASAN

REZA ELSADAI SILALAHI. Pertumbuhan dan Uji Organoleptik Tanaman
Sawi Hijau (Brassica juncea L.) Hasil Biofortifikasi dengan Kalsium (Ca) yang
dibudidayakan Secara Hidroponik Rakit Apung (Water Culture) (Dibimbing oleh
MUNANDAR dan TEGUH).

Rendahnya asupan kalsium masyarakat Indonesia menjadi salah satu
penyebab tingginya risiko osteoporosis untuk itu perlu adanya penunjang dalam
memenuhi kebutuhan kalsium tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan dan uji organoleptik tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) hasil
biofortifikasi dengan kalsium (Ca) yang dibudidayakan secara hidroponik rakit
apung (water culture). Penelitian ini menggunakan uji deskriptif dengan 2
perlakuan dan 4 ulangan, terdiri dari perlakuan penambahan standar AB mix (P1)
dan perlakuan penambahan 300 ppm (P2) kalsium terhadap tanaman sawi hijau.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat kehijauan
daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman, kadar air, rasio tajuk akar,
kandungan kalsium, serat pangan dan uji organoleptik dengan komponen
penilaian warna, rasa, kesukaan, dan tekstur. Perlakuan penelitian tidak
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman sawi terlihat pada tanaman sawi dengan
perlakuan penambahan 300 ppm kalsium hanya mengalami sedikit penurunan dari
tanaman sawi dengan penambahan standar AB mix, namun berpengaruh nyata
pada berat basah dan berat kering tanaman sawi dengan penambahan standar AB
mix memiliki berat yang lebih tinggi dibandingkan tanaman sawi dengan
penambahan 300 ppm kalsium. Penambahan konsentrasi kalsium 300 ppm
meningkatkan jumlah daun, tingkat kehijauan daun, peningkatan kandungan
kalsium dan serat pangan pada tanaman sawi. Penilaian hasil uji organoleptik
menunjukan sawi dengan perlakuan kalsium 300 ppm berwarna hijau tua,
memiliki rasa manis, bertekstur renyah, dan lebih disukai panelis. Jadi tanaman
sawi hijau yang mendapat penambahan kalsium 300 ppm dapat diterima dan

disukai masyarakat untuk memenuhi kebutuhan kalsium harian.

Kata Kunci : Biofortifikasi, hidroponik, kalsium (Ca), sawi hijau.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2015 menyatakan
masyarakat Indonesia rentan terkena osteoporosis dikarenakan kekurangan
mengkonsumsi kalsium, rata-rata konsumsi kalsium masyarakat Indonesia yaitu
254 mg/hari. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013
memberitahukan bahwa asupan kalsium yang diperlukan adalah berkisar 1000 —
1500 mg per hari, asupan konsumsi kalsium yang cukup akan mencegah terkena
penyakit osteoporosis.

Dalam memenuhi kebutuhan kalsium dalam tubuh dapat dilakukan dengan
cara memilih makanan yang kaya akan kalsium seperti sawi hijau walaupun
kandungan kalsiumnya tidak sebanyak yang terkandung di dalam daging, namun
kandungan kalsium pada sawi hijau dapat dibiofortifikasi dengan menambahkan
unsur hara kalsium (Galera et al., 2010).

Menurut Siregar (2017) hampir setiap orang gemar mengkonsumsi sayur
sawi hijau karena rasanya yang enak dan banyak mengandung vitamin A, vitamin
B dan sedikit vitamin C. Pada saat ini kebutuhan konsumsi sawi semakin lama
semakin meningkat, seiring dengan peningkatan populasi manusia dan manfaat
mengkonsumsi sawi bagi kesehatan (Fahrudin, 2009). Badan Pusat Statistika
(2018) menyatakan data produksi sawi mencapai 635.988 ton. Sawi dapat
dikonsumsi hampir diberbagai menu makanan, selain mudah diolah sawi juga
cocok sebagai olahan pendamping sehingga banyak masyarakat yang minat untuk
mengkonsumsi sawi. Namun, kandungan kalsium pada sawi masih sangat sedikit
dan belum bisa mengatasi defisiensi kalsium terhadap tubuh yang menyebabkan
gangguan pertumbuhan dan osteoporosis (Centeno et al., 2009). Untuk itu,
diperlukan teknologi biofortifikasi kalsium untuk meningkatkan kandungan
kalsium pada tanaman sawi hijau.

Biofortifikasi merupakan teknik agronomi yang digunakan untuk
meningkatkan tingkat nutrisi pada tanaman dengan metode melalui pemupukan
(Munandar et al., 2019).



Hidroponik adalah metode budidaya tanpa tanah vyaitu dengan
menumbuhkan tanaman pada media tumbuh berisi larutan hara. Dalam upaya
penerapan sistem hidroponik untuk biofortifikasi mineral, perlu diperhatikan jenis
tanaman yang dapat menjadi target biofortifikasi mineral tertentu serta tingkat
konsentrasi larutan hara hidroponik yang menghasilkan penyerapan, translokasi
dan akumulasi hara tertinggi dalam bagian organ tanaman yang dimakan, tanpa
menyebabkaan penghambatan terhadap pertumbuhan dan hasil tanam (Munandar
et al., 2019). Sistem rakit apung (water culture) merupakan salah satu teknik
hidroponik yang cukup mudah karena hanya menanam sawi hijau dengan
sterofom yang mengapung di atas air dan unsur hara sampai akar tanamaan
terendam larutan nutrisi (Nurrohman et al., 2014).

Pada percobaan Ningsih (2019) menyatakan pemberian konsentrasi
kalsium (Ca) 300 ppm meningkatkan jumlah daun, tingkat kehijauan daun, dan
dapat memenuhi kebutuhan harian kalsium. Peningkatan konsentrasi Ca dalam
larutan nutrisi sampai dengan 400 ppm selalu diikuti oleh kenaikan kadar dan
kandungan kalsium dalam jaringan tanaman sawi, hamun pada konsentrasi 400
ppm tanaman sawi mulai mengalami penurunan dalam pertumbuhannya. Hasil
dari biofortifikasi kalsium ini perlu diuji lebih lanjut mengenai rasanya dengan
cara melakukan uji organoleptik untuk membandingkan rasa sawi 0 ppm (tanpa
perlakuan) yang biasa dikonsumsi dengan sawi yang telah mendapatkan
penambahan kalsium.

Uji  organoleptik merupakan komponen penting dan tantangan
eksperimental yang harus dilakukan pada makanan hasil biofortifikasi untuk
mengevaluasi rasa, kepahitan, dan kerenyahan tanaman sayuran (Munandar et al.,
2019). Indra pembau dapat digunakan sebagai suatu indikator terjadinya
kerusakan pada produk, indra pengecap dalam hal kepekaan rasa maka rasa manis
dapat dengan mudah dirasakan oleh lidah (Wahyuningtias, 2010). Metode
pengujian organoleptik dapat digolongkan dengan beberapa cara vyaitu uji
pembedaan, uji kesukaan, uji skala dan uji deskriptif (Permadi et al., 2018).

Uji pembedaan digunakan untuk menetapkan apakah ada perbedaan sifat
sensorik atau organoleptik antara dua atau lebih sampel, uji kesukaan atau

hedonik merupakan pengujian untuk mengemukakan respon berupa senang



tidaknya terhadap sifat bahan yang diuji, uji skala atau skoring pada pengujian ini
panelis diminta untuk memberikan nilai sesuai dengan skala nilai yang telah
ditentukan berdasarkan kesukaanya pada suatu produk yang diuji, uji deskriptif
dalam uji ini panelis harus dapat menjelaskan perbedaan antara produk-produk
yang diuji dan mengidentifikasi karakteristik sensori yang penting pada suatu
produk serta memberikan informasi mengenai intensitas karakteristik tersebut
(Kristianto et al., 2011).

1.2. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan
dan uji organoleptik tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) hasil biofortifikasi
dengan kalsium (Ca) yang dibudidayakan secara hidroponik rakit apung (water

culture).

1.3. Hipotesis
Hasil biofortifikasi kalsium (Ca) 300 ppm pada tanaman sawi banyak

disukai masyarakat setelah melakukan pengujian organoleptik.
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